5.1.

bahwa:

5.2.

BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Beracuan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka bisa disimpulkan

Kompensasi memengaruhi signifikan positif bagi kepuasan kerja karyawan.
Apabila tingkat kompensasi mengalami peningkatan maka secara signifikan
kepuasan kerja karyawan juga mengalami peningkatan. Sebaliknya, jika
tingkat kompensasi mengalami penurunan maka secara signifikan kepuasan
kerja karyawan mengalami penurunan. Perihal tersebut berdasar pada hasil
kajian ini.

Lingkungan kerja memengaruhi signifikan positif bagi kepuasan kerja
pegawai. Apabila tingkat lingkungan kerja mengalami peningkatan maka
secara signifikan kepuasan kerja karyawan juga mengalami peningkatan.
Apabila tingkat lingkungan kerja mengalami penurunan, tentu secara
signifikan kepuasan kerja karyawan mengalami penurunan. Perihal tersebut
berdasar pada hasil dari kajian ini. Lingkungan kerja pada penelitian ini
ialah variabel dominan yang berpengaruh ke kepuasan kerja pegawai

Rumah Sakit Griya Husada Madiun dibanding variabel kompensasi.

Keterbatasan

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur ilmiah, namun

memiliki keterbatasan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini menghasilkan nilai koefien determinasi (R?) sebesar 23%
yang artinya bahwa pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit Griya Husada sebesar 23%
sedangkan sisanya 77% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini,

maka dapat ditemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti

selanjutnya dalam melakukan penelitian, yaitu:

5.3.1.
1.

5.3.2.

Saran Akademis (Bagi penelitian selanjutnya)

Bagi peneilitian selanjutnya jika ingin meneliti variabel kepuasan kerja,
dapat dilakukan di objek penelitian yang berbeda.

Dikarenakan nilai R square pada penelitian ini sebesar 23% yang
menunjukkan bahwa ada 77% faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja
karyawan, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain

seperti CSR dan kepribadian (Robbins dan Judge, 2018:52).

Saran Praktis (Bagi pihak Rumah Sakit Griya Husada Madiun)

. Kompensasi secara keseluruhan pada karyawan Rumah Sakit Griya Husada

Madiun telah berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai rata-rata
tanggapan responden secara keseluruhan sebesar 3,44 dari skala tertinggi
sebesar 5,00. Kompensasi yang telah diberlakukan dapat tetap
dipertahankan dan akan lebih baik ditingkatkan lagi agar kepuasan kerja
karyawan meningkat. Perusahaan dapat mengamati indikator fasilitas
dengan pernyataan perusahaan memperhatikan pemenuhan fasilitas kantor
maupun karyawan yang memperoleh nilai rata-rata tanggapan responden
terendah sebesar 3,40. Dengan ini diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan dan memperbaiki fasilitas yang menunjang kelancaran kerja
karyawan.

Lingkungan kerja secara keseluruhan pada karyawan Rumah Sakit Griya
Husada Madiun telah berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai
rata-rata tanggapan responden secara keseluruhan sebesar 3,71 dari skala
tertinggi sebesar 5,00. Lingkungan kerja dapat tetap dipertahankan dan akan
lebih baik ditingkatkan lagi agar kepuasan kerja karyawan meningkat.
Perusahaan dapat mengamati indikator kebisingan dengan pernyataan

menurut saya, ruang kerja saya jauh dari kebisingan yang memperoleh nilai
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rata-rata tanggapan responden terendah sebesar 3,38. Dengan ini diharapkan
perusahaan dapat mengurangi kebisingan pada ruang kerja karyawan.

. Kepuasan kerja secara keseluruhan pada karyawan Rumah Sakit Griya
Husada Madiun telah berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai
rata-rata tanggapan responden secara keseluruhan sebesar 3,72 dari skala
tertinggi sebesar 5,00. Kepuasan kerja dapat tetap dipertahankan dan akan
lebih baik ditingkatkan lagi agar kepuasan kerja karyawan meningkat.
Perusahaan dapat mengamati indikator sistem gaji dengan pernyataan saya
mendapatkan sistem gaji yang adil dengan pekerjaan saya yang memperoleh
nilai rata-rata tanggapan responden terendah sebesar 3,43. Dengan ini
diharapkan perusahaan dapat memberlakukan sistem gaji yang lebih

transparan sehingga dirasa adil bagi karyawan.
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